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Abstract 
 

The aim of this research is to determine the influence of discipline and work environment on employee perfor-

mance at PT Ramayana Depok, both partially and simultaneously. This research uses quantitative methods. 

The sampling technique used was saturated sampling, namely using a sample of 60 respondents. The data 

analysis technique used is statistical analysis using Instrument Test, Classical Assumption Test, and Hypoth-

esis Test. The results of this research: Discipline and the physical work environment on employee performance 

with the multiple linear regression equation Y = 21.185 + 0.425 X1 + 0.508 X2. The correlation value is 0.645, 

meaning that the variables of discipline and physical work environment have a very moderate relationship to 

employee performance. The coefficient of determination value is 42.6%. While the rest is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained F count > F table (20.262 > 3.19). Thus, H03 is rejected and Ha3 is 

accepted, meaning that there is a significant simultaneous influence between discipline variables and the phys-

ical work environment on employee performance. 

 

Keywords: Discipline, Physical Work Environment, Employee Performance. 

 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Ramayana Depok, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu menggunakan sampel 

sebanyak 60 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dengan pengujian Uji 

Instrumen, Uji Asumsi klasik, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini Disiplin dan lingkungan kerja fisik ter-

hadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier berganda Y = 21,185 + 0,425 X1 + 0,508 X2 . Nilai 

korelasi sebesar 0,645 artinya variabel disiplin dan lingkungan kerja fisik memiliki hubungan yang sangat 

sedang terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,6%. Sedangkan sisanya di pengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis di peroleh F hitung > F tabel (20,262>3,19). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel disiplin dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Manajemen adalah merupakan keseluruhan aktivitas terkait dengan melaksanakan pekerjaan organisasi me-

lalui fungsi -fungsi perencanaan keorganisasian, pengawasan dan pengarahan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan bantuan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien (Abdullah 2014:2).   
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Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. suatu organisasi 

dikatakan berhasil, jika secara efektif dan efisien dapat mendayagunakan sumber daya manusia terutama kar-

yawan yang ada dengan optimal dan professional (Sutrisno dalam Haeruddin 2016:198) 

PT. Ramayana Depok selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu 

(Kasmir 2016:182). lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di da-

lamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai visi dan misi perus-

ahaan (Sedarmayanti 2017:23). Terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan secara parsial di PT 

Ramayana Depok, lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial di PT Rama-

yana Depok, serta disiplin dan lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja kar-

yawan di PT Ramayana Depok. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT Ramayana Depok. Selain itu, penelitian ini juga ber-

tujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di perusahaan ter-

sebut. Selanjutnya, penelitian ini akan mengkaji apakah terdapat pengaruh secara simultan antara disiplin dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Ramayana Depok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Berpikir 

 

 

 

Pada penelitian ini membahas mengenai lingkungan kerja pada karyawan di PT Ramayana Depok yang men-

jadi permasalahan yaitu lingkungan kerja karyawan seperti kurangnya sarana dan pra-sarana yang kurang baik 

sehingga membuat para karyawan kurang nyaman dalam melakukan pekerjaan. Maka dari itu penulis ingin 

mengetahui pada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Ramayana Depok. lingkungan 

kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok 

(Sedarmayanti 2011:1) 

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian pada da-

sarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, metode 

penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang manajemen (Sugiyono 

2016:3) 
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Sampel 

Adapun pengertian Sampel menurut Sugiyono (2018:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul (me-

wakili) Sampel pada penelitian ini adalah 60 karyawan. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel in-

dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2017:160) berpendapat 

”model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal”. Jadi uji normalitas bukan dil-

akukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya 

 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

koefisien determinasi merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih dalam bentuk persen (Supangat 2015:350). Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Berdasarkan dari pengertian ini maka koefisien determinasi merupakan bagian dari keraga-

man total dari variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan 

koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor- faktor lain di luar variabel dianggap konstan. 

 

3. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2013:98 ), uji t bertujuan untuk menguji secara parsial atau secara masing masing pengaruh 

satu variabel independent terhadap variabel dependent dengan menganggap variabel independent lainya kon-

stan. Untuk melakukan uji hipotesis penelitian ini maka harus mengetahui dasar pengambilan 61 keputusan 

dalam uji t parsial. Dalam hal ini acuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu dengan 

melihat nilai signifikan (Sig.) 

 

4. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2011:192) uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan koefisien variabel 

bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat. Ada cara yang dapat digunakan sebagai 

acuan untuk melakukan uji hipotesis dalam uji f ini yaitu membandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai 

probabilitas hasil output anova 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 
 

PT Ramayana Lestari Sentoso Tbk mulai membuka sejarahnya pada tanggal 14 Desember 1983.Dua tahun 

berikutnya, Ramayana menghadirkan beberapa produk sepatu, aksesoris, dan tas. Diwaktu yang sama ,Deper-

temen store ini membuka toko pertamanya di luar Jakarta yakni Bandung dengan memperkenalkan berbagai 

produk yang tidak hanya pakaian. 

 

Penelitian Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Data P-P Plot 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 55 

Normal Parametersa,b  Mean 0 

Std. Deviation 2.7208305 

Most Extreme Differences

  Absolute 

0.147 

 Positive 0.114 

Negative -0.147 
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Test Statistic 0.147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal 

probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Analisis Koefisien Determinasi 

 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara 

Disiplin (X1)Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Model Summaryb 

   Adjusted 

 R

  

Std. Error of the  

Model R R Square Durbin-Watson 

   Square Estimate  

1 .505a 0.255 0.242 3.4571 2.012 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN    

b. Dependent Variable: KINERJA    

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,255 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar %. Sedangkan sisanya sebesar (100-%) = % dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara 

LingkunganKerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2024) 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebe-

sar 0,341 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 20,0% sedangkan sisanya sebesar (100 – ) = % dipengaruhi faktor lain. 

 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Disiplin (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
 

Model Summaryb 

   Adjusted 

 R  
Std. Error of the  

Model R R Square Durbin-Watson 

   Square Estimate  

1 .645a  0.395 3.08806 2.021 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN   

b. Dependent Variable: KINERJA   

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2024) 

 

 
Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotensis X1 (Uji t) 
 

   Coefficientsa    

Standardized 
Unstandardized Coefficients 

   Coefficients 

Model  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 30.999 6.755 
 

4.589 0 

 

DISIPLIN 0.705 0.158 0.505 4.451 0 

a. Dependent Variable: KINERJA     

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2024) 

 

Model Summaryb 

   Adjusted 

 R  
Std. Error of the  

Model R R Square Durbin-Watson 

   Square Estimate  

1 .584a  0.33 3.24959 1.983 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA    

b. Dependent Variable: KINERJA    
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Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.23, diamati thitung > ttabel (4.451>1,672). Ditangguhkan 

melalui sign < 0,05/(0,000 < 0,05). H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dapat disimpulkan adanya pengaruh signif-

ikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotensis X 2 (Uji t) 
 

  Coefficients a   

      

 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized Coefficients 

  

     

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 32.687 5.18  6.31 0 
1      

LINGKUNGAN KERJA 0.662 0.121 0.584 5.484 0 

a. Dependent Variable: KINERJA      

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2024) 

 

Uji Hipotesis secara Simultan (Uji f) 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 

ANOVAa 

 

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN 
 

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2024)  

 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan nilai F hitung sebesar 20,262 Dan nilai signifikan sebesar 0,000 

Sehingga dapat disimpulkan antara Disiplin (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh sig-

nifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dibuktikan dengan nilai Fhitung 20,262> Ftabel 3,19 dan nilai signif-

ikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik keputusan H0 ditolak Ha diterima. 

Ketentuan Gambar atau bagan. Keterangan gambar diletakkan dibawah gambar, 11 poin, times new roman, 

spasi singel. Sumber gambar dituliskan setelah nama gambar. Untuk bagan atau tabel yang tidak menggunakan 

smart art, harus di grouping terlebih dahulu. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara disiplin kerja (X1) dan kinerja karyawan 

(Y) dengan persamaan regresi Y = 30,999 + 0,705 X1. Koefisien korelasi sebesar 0,505 menunjukkan hub-

ungan yang cukup kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,416 mengindikasikan bahwa disiplin dan lingkungan 

kerja fisik berpengaruh 41,6% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis menunjukkan t hitung > t tabel (4,451 > 1,672) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 

 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 
1 

Regression 386.442 2 193.221 20.262 .000b 

Residual 543.558 57 9.536   

Total 930 59    
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pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Bachtiar Arfudin 

Husein (2017). 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja 

karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 32,687 + 0,662 X2. Koefisien korelasi sebesar 0,341 menunjuk-

kan hubungan yang cukup kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,416 mengindikasikan bahwa disiplin dan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh 41,6% terhadap kinerja karyawan. Uji hipotesis menunjukkan t hitung > t 

tabel (5,484 > 1,672) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Komarudin (2018). 

 

Pengaruh Disiplin (X1) terhadap Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y = 21,185 + 0,425 X1 + 0,508 X2, yang mengindikasikan 

hubungan positif antara disiplin dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Koefisien korelasi sebe-

sar 0,645 menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,416 berarti kedua variabel 

berpengaruh 41,6% terhadap kinerja karyawan. Uji F menunjukkan F hitung = 20,262 > F tabel 3,19 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti pengaruh disiplin dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Shalahuddin (2017). 

 

SIMPULAN 

 

1. Hasil analisis dengan SPSS versi 26 menunjukkan adanya pengaruh positif antara Disiplin (X1) dan Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Ramayana Depok. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 30,999 + 0,705 

X1, yang berarti setiap kenaikan satu unit pada Disiplin (X1) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,705 satuan. Hasil uji t menunjukkan t hitung = 4,451 > t tabel = 1,672 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan antara Disiplin (X1) dan Kinerja Karyawan (Y). Nilai ko-

relasi R = 0,505 menunjukkan hubungan yang cukup kuat. 

2. 2. Hasil analisis dengan SPSS versi 26 menunjukkan adanya pengaruh positif antara Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) pada PT Ramayana Depok. Persamaan regresi yang diperoleh adalah 

Y = 32,687 + 0,662 X2, yang berarti setiap kenaikan satu unit pada Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,662 satuan. Hasil uji t menunjukkan t hitung = 5,484 > t 

tabel = 1,672 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan antara Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Nilai korelasi R = 0,584 menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat. 

3. 3. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Ramayana Depok, dengan persamaan regresi Y = 21,185 

+ 0,425 X1 + 0,508 X2. Konstanta a = 21,185 menunjukkan nilai kinerja karyawan tanpa pengaruh variabel 

lain, sementara b1 = 0,425 dan b2 = 0,508 menunjukkan pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja 

karyawan. Uji F menunjukkan nilai fhitung = 20,262 dengan signifikansi 0,000, yang berarti pengaruh 

Disiplin dan Lingkungan Kerja Fisik signifikan secara simultan. Nilai R square = 0,645, yang berarti 64,5% 

pengaruh terhadap kinerja karyawan berasal dari kedua variabel tersebut. 
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